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ABSTRAK

Pesantren dalam banyak hal merupakan kawasan vang memihkr tpolog
tersendiri sehingga dikatakan sebagai sebuah sub-kultur pada masyarakat. Kiat
sebagai pimpinan pesantren memiliki kewenangan  yang besar dan ditunjang
dengan jaringan antar pesantren menjadikan posisi kiai semakin strategis dalam
percaturan politik Indonesia. Dengan pola kepemimpian kharismatik, kiai
ditempatkan sebagai patron dari santri dan masyarakat sckitamya. Perilaku politik
kiai dapat diklasifikasikan dalam kelompok pragmats, akomodatif, transformatif,
dan prinsipalis. Dukungan kiai terhadap partai politik sangal mempengaruhi
perilaku dan pilihan politik Klien-nya.

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokas di Pondok Pesantren
Bidayatul Hidayah Desa Mojogeneng, Kecamatan Jatirgjo, Kabupaten Mojokerto,
Jawa Timur. Pesantren tersebut termasuk sebagal pesantren salal atau tradisional.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan sosiologis dan
menggunakan metode penelitian deskriptif-kualitatif. Pengumpulan  data
dilakukan dengan cara observasi, interview, dan dokumentasi. Sampling
responden meliputi kiai pengasuh pesantren, santri dan masyarakat sekitar
pesantren, dan para aktor politik yang teribat dalam  pertarungan politik i
pesantren. Teknik analisis data yang digunakan adalal analisis terbuka dengan
fokus penelitian lebih banyak perhatian terhadap penggunaan metode wawancara
mendalam (depth interview).

Dengan mengambil perbandingan  kasus pemilu 1999 dan 2004
didapatkan pola perilaku politik kiai pesantren dalam kaitannya dengan pilihan
politik santri dan masyarakat sekitar pesantren. Hasil analisis data yang dilakukan
menunjukkan bahwa hubungan kiai-santri tidak terputus setelah santri purna
belajar di pesantren, dalam waktu-waktu tertentu pertemuan formal kiat-santri
kerap dilakukan, Peran kial pesaniren secara signifikan mampu mempengaruhi
pilihan politik cantri dan masyarakat, Kekuatan pesantren  dengan pola
kepemimpinan kiai yang cenderung patron-klien menjadikan pesantren sebagal
tambang suara dalam setiap kegiatan pemilu. Pendekatan yang dilakukan oleh kia
pesantren tidak sepenuhimya pragmatis, mereka masih mengedepankan faktor
moralitas dan ideologi.-Sedangkan pada santri dan masyarakat terdapat kesadaran
yang sama, mereka memberikan pilihan tidak secara buta pada faktor kedekatan
emosional semata. Informasi yang dengan mudah didapat dari berbagal media
turut menjadi referensi untuk menentukan pilihan politiknya.
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BAB

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Sejarah Perjalanan Indanesia sebagai schuah bangsa tidak bisa fepas dart
dinamika pesantren yang ikut mewarnai setiap perubahannva. Tetapi tidak bisa
Juga dikatakan bahwa pesantren merupakan media pendidikari- pertama kaly
didirikan di Indonesin seiring dengan masuknya 1slam ke Indonesia. Sceara
antropologis pesantren  dapat  dikatakan schagai  basis  pertumbuhan  Islam
tradisional, yakni Islam yang masih terikat kuat dengan pemikiran-pemikiran ahli
figh, tafsir, hadist, tauhid dan tasawuf’ yang hidup antara abad ke-7 sampai dengan
abad 13 M.’

Pesantren sebagai scbuah lembaga pendidikan dan penyiaran apama
Islam. Itulah idcntitas pcsantren pada awal perkembangannya. wtapi sciclah
terjadi banyak perubahan dalam masyarakal, scbagai akibal dari pengaruhnya,
deflinisi di atas tidak lagi memadai, walaupun pada intinya, pesanticn tetup beruda
pada fungsinya yang ash, yéng selalu dipelihara di tengah-tengah arus perubahan

yang deras.’

' Zamakhsyari Dhoficr, Tradisi Pesamren (Jakara: LPIES, 1982), him

2 Dawam Rahario, Pergnideteny Dunice Pesentren (1skarta PIN 1088 hlm Vi



D dadam salah satu tulisannya, Dhoficr menyatahan bahwa unsut-unsus
dasar yang membentuk lembaga pondok pesantren adalah ke, maspd, asan,
santri dan kitab kuning.' Kiai merupakan clemen terpenting dalam  scbuah
pesantren. Dalam tradisi keilmuan pesantren kiai inilah vang mempunyai peran
ransmitter dari para santri sehagai pewaris ilmu kepada generasi sebelumnyva.
Secara umum orang yang ahli dalam bidang ilmu agama Islam disebut sebagai
ulama’.

Dart sudut pandang vang berbeda-beda, duma kiai merupakan dunia
yang penuh kerumitan. Karenanya, sangat sulit untuk melakukan genceralisasi atas
kelompok ulama’ tradisional yang ada di masyarakat bangsa kit ini. Istilah kiai.
bindere, nun, ajengan dan guru adaiah sebutan yang semula diperuntukkan bagi
para ulama’ tradisioinal di Jawa, walaupun sekarang kiai sudah digunakan secara
generik bagi semua ulama’, baik tradisional maupun moderiis, di Jawa maupun di

luar Jawa.*

budaya asing. Tetapi, perkembangan teknologi komunikasi dan informasi, yang
membuat massifnya alur informasi, membuat kiai tidak mungkin lapi untuk

menyaringnya. Kiai menjadi kehilangan perannya tersebut, dan kemudian menjadi

4 Ibid, hlm. 44-60.

4 [ 7O DOTRRT I I D L 44 N . g P R 1 . 1 . ] ] 7
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sckedar menjalankan posisi yang schunder dan tdak hcatil Bial akan mengalami
kesenjangan budaya dalam masyarakat schitarnya

pan tesis Geertz, Dalam

kel

Studi Hiroko Horikoshi agak bersimpangan den
kajiannya terhadap sosok seorang kiai (ajengan) di Jawa Barat_ia menunjukkan
hahwa kiai bisa berperanan kreatif dalam perubahan sosial. Kiai tidaklah
berkeinginan meredam akibat perubahan yang terjadi. tetapi justru mempelopor
perubahan sosial dengan caranya sendirt. la bukan melakukan penyaringan
informasi, tetapi menawarkan agenda perubahan nyata vang sesual  dengan
kebutuhan masyarakatnya. la sepenuhnya berperan daiam proses perubahan
sosial, justru karena ia nafhium bahwa perubahan tersebut merupakan sunnaruliai
yang tidak terelakkan lagi. Persoalan baginya adalah baganmana kebuiuhan akan
perubahan ini dapat dipenuhi tanpa merusak jalinan sosial yang tclah ada,
melainkan justru prosedur dan mekanisine perubahaii sosial yaig
“Kerajaan
kecil” dengan kiai sebagai sumber mutlak dari kekuasaan dan kowenangan {poswer
and authority) dalam kehidupan dan lingkungannya Liai schagai “izja Keol
cenderung otoriter dalam memerankan fungsi Lepemimpinannya, Tidak seorang

pun santri atat

siie Nanllig

yrang lain dapat melawan kekuasaan kiai {dalam lingkungan

pesantrennya) kecuali bila ada kia lain yang dipandang lebih hesar pengaruhnya

Para santri selalu mengharap dan berfikir bahwa kiai vang dianutnya merupakan
-~ 1 - ~ - T

orang yang percaya penuh kepada dirinya sendiri (self confidenn). baik dalam soal-

soal pengetahuan Islam. maupun dalam bidang kekuasaan dan manajemen

3 Ihidd Wim Vi



|)csunlrcn.(' Konsckuensi logisnya, tnformast apapun yang, disampaikan kiai akan
ditcrima dan pesan-pesannya akan disikapi schagai suatu keharusan.’

Dari sudut kewibawaan moral tradisional, kharisma  kiai di
lingkungannya mampu melahirkan kepatuhan luar hiasa di kalangan masyarakat
Realitas kekuasaan dan kewenangan vang ada dalam gagasan beragama akan
membentuk agama otoritas (refigion anthorify). vakni mempertahankan struktur
keagamaan lewat kesetiaan.”

Dilihat dari sudut kedudukan sosialnya, kiai adalah seorang guru agama
islam sebagaimana guru agama pada umumnya, tetapi karena peran sosial-
budayanya cukup luas maka kiai memiliki peran yang besar.’

Meskipun kebanyakan kiai di Jawa tinggal di pedesaan, meicka
merupakan bagian dari kelompok elit dalamn struktur sosial, poliiik, dan ekonomi

masyarakat Jawa. Sebab scbagai suatu kelompok, para kiai memiliki pengaruh

€.

yang amat kuat di masyarakat Jawa, dan karcnanya, ia mcrupakan kckuatan
penting dalam kehidupan solitik Indonesia. Hal ini sceara sosiologis memang

berkaitan erat dengan struktur masyarakal yang cenderung {codalistis. Sementara

dalam struktur masyarakat feodalistis, menurut Sartono Kartodirdjo, raja,

v Zamakhsyari Dhofier. op cit, him. 56
7 Asep Saepul Muhiadi, Konunikasi Politik Naidlatid Ulama ' (Jakarta: LP3ES, 2004),
him. 38-39. -

® Chumaidi Syariel’ Romas, Kekerasun di Kerajuan Surguwi {Yogyakaita. Kieasi
Wacana, 2003), him. 1-2,

? Ibid, him. 2.



keluarga, para bangsawan scerta clit biroktast dan penguasa berheduduhan sebagai
tuan, scdangkan rakyat scbagai abdi."

Pesantren dengan kiai scbagai clemen terpenting merupakan figur simbol
moral. Ta bukan sekadar gelar intelektual, tetapi terutama representasi dari sebuah
integritas. Namun cksistensi kiai sebagai simbol moral kini mulai dipersoalkan.
Disamping banyak kiai yang terjun ke politik.

Secara geografis pesantren kebanyakan terletak di daerah pesisir dan
pedalaman yang mavyoritas merupakan komunitas urban Dalam masyarakat yang
demikian, pesantren mempunyai otoritas yang luar biasa dari masyarakalt.
Persoalan- Persoalan yang muncul di tengah-tengah masyarakat terutama masalah
keagamaan, senanliasa dikembalikan rujukannya kepada  pesaniien melalun
otoritas pemimpin pesantren yakni kial.

Salah satu fungsi pesantrcin yaing sainpai saat ini beluin berubah adalan

fungsi pcsantrcn scbagai institusi kcilmuan, dan schagai institusi keilmuan
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lentunya pesanty
melalui peran educatifnya.

| Jawa Timur bisa dibilang sebagai pusat nondok pesantren di Jawa
bahkan di Indonesia. Pondok pesantren Bidayatu! {lidayah yang didirikan olch
KH. Yahdi Mathlab Almarhum adalah salah satu pondok pesantren yang ada di
Jawa Timur, tepatnya berada di desa Mojogeneng kecamatan Jatirejo kabupaten

Mojokerto Jawa Timur. Pondok pesantren ini merupakan pesantren yang bersifat

10 Asep Sacpnl Muhtadi, ap cif, hlm 31R-319



pesantren tradisional’. dimana seluruh kebijakan dan keputusan diserahkan kepada
kiai sebagai pimpinan.

Pada lingkungan pesantren Bidayatul Hidayah ini, scgala permasalahan
baik itu masalah sosial, budaya, politik terutama masalah agama akan
dikembalikan atau dirujukkan pada kiai. Semenjak pemilu 1999 dan 2004, ada
suatu kebiasaan dimana beberapa kiai mengundang masyarakat sekitar
kerumahnya untuk memberikan penyuluhan kepada masyarakatnya (entang
pemilu.

Tidak hanya sampai di situ, bahkan beberapa kiai memberikan fatwa
terhadap masyarakat tentang partai apa dan nomor berapa yang didukung oleh
kiai. Dari situ kiai akan meminta dukungan kepada masyarakat agar mereka juga
memilih partai yang didukung oleh kiai. Di mana bagi masyarakat juga santri di
pondok pesantren Bidayatul Iidayah scgala yang dilakukan kiai itu merupakan
suatu kebenaran, karena kiai bagi mereka adalah pewaris para Nabi. Jadi mereka
akan mclakukan apa saja yang difatwakan olch kiai, baik itu masalah agama,

sosial, maupun mengenai politik.

' Zamakhsyari Dhofier, op ¢if, him. 43



B.  Rumusan Masalah

Berangkat dart latar belakang masalah diatas menjadr sangat penting,
untuk memberikan arah dan batasan yang akurat bagi penulis untuk mengangkat
politik kaum hersarung menjadi sebuah hahan .knjinn aktual T.ebih jauh pennlic
ingin melihat sccara mendalam sejauh mana perilaku politik pesantren dalam
pemilihan umum yang telah berlangsung,

Melihat begitu beragamnya dan banyaknya dunia pesantren yang ada d
Jawa Timur khususnya, dan di indonesia pada umumnya, maka demi
maksimaiitas  tujuan  yang hendak  dicapai.  penuiis  menspesiaiisasikan
penelitiannya pada pondok pesantren i3idavawui ihdavah vang terictak  dr
Mojyokerto Jawa Timur. Pondok pesaniren Bidavatui i hidavaih int merupakan saiah

satu pondok pesaniten yang tnerupakart pesanticit honservatii aiau pesanticn

tradisionalis.
Sr\ nrn AmAAtai]l wmnsinacalalines Ay aloae Jilas Jonlnsan sansealidines toas
\.;Cal'a m\ul uvLalt p\.«uuaaalaual ya lé anaill Jindajl gaiaill }Jbllbll\lal 1t
dapat dirumuskan scbagai berikut
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pilihan partai politik tertentu kepada santn dan masyarakat sckitar ?
2 Seberapa besar pengaruh perilaku kiai sebagai elit pesantren dalam

mengarahkan pilihan partai politik tertentu terhadap perilaku pemilih 2



(. Tujuan dan Kegunaan

Dengan rumusan masalah scbagaimana diatas, penchitian i berusaha
untuk melihat dan mengkaji sceara kritis tentang perilaku politik di pondok
pesantren, terutama  menyangkuf persoalan hagaimana  kiai memberikan
pemahaman politik terhadap santri dan seberapa besar pengaruhnya terhadap
perilaku pemilih dalam pemilu.

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyal kegunaan baik secara teoritis
maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini merupakan sumbangan terhadap
pemahaman politik di dunia Isiam pada umumnya dan dunia pesantren khususnya.
Secara praktis, pemahaman tentang  politik  kaum bersarung diharapkah
mempunyal implikasi terhadap periiaku poliiik di duma islamn pada umumnya dan
dunia pesantren khususnya. Disainptig itu juga untuk itenainbah khazaiah
perpustakaan tentang politik kaum bersarung yang dirasa sudah tidak sedikit

dijumpai saat ini.

D. Tinjauan Pustaka

Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa pustaka sebagai
acuan. Menurut tinjauan penulis, penelitian yang secara khusus membahas tentang
perilaku politik kiai di wilayah Mojokerto memang helum ada, tetapi kajian atan
tulisan tentang kiai secara umuin sudah banyak dilakukan

Dari buku yang berjudul Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan

Hidup Kiai, karya 7.amakhsyari Dhofier, telah disamparkan bahwa kepemimpiman
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seorang tokolh agama atau kiai umumnya berfondasi pada pengakuan masyarakat
Pengakuan terscbut sudah barang tentu karcna yang bersangkutan memiliki
kelebihan dan kemampuan tcrutama masalah keagamaan. Dengan kedalaman
agamanya, kiai seringkali dilihat sebagai orang vang mampu mengetahui rahasia
alam dan keagungan Tuhan. Tetapi uraian itu lebih bersifat umum, Untuk itu
penulis mencoba melalui penelitian ini akan membahas vang lebih khusus vaitu
bagaimana pertlaku kiai di pondok pesantren Bidayatul Hidavah dalam berpolitik

Sedangkan didalam buku, Kar dan Perubahan Sosial, karya Hiroko
Horikoshi, menjelaskan besarnya peran seorang kiai tergantung pada kepribadian
kiai itu sendiri. Dengan kepribadian yang mengagumkan sebagai scorang
pemimpin keagamaan, seorang kizi akan menunjang keberhasiian masyarakat
dalam usaha dan perjuangan agama. Dalam hal ini penulis mencoba melthat
perilaku politik kiai yang sekarang ini telah ikut berpartisipasi di tengah persoalaii
politik di wilayah Mojokerto.

Begitu pula buku Pesuniren Dan Pemhahariar
Dawam Raharjo mencantumkan tulisan Abdurrahiman Wahid yang berjudul
“Pesantren Sebaguai Sub.l:u.;!ur " yang menegaskan betapa hesar pengaruh seorang
kiai dalam komunitas pesantren dengan ilmu yang supranatural, Dalam image
masyarakat pendukungnya (pesantren) kiai merupakan elit relighis pesantren
Untuk itu dalam penelitian ini penulis juga mencoba membahas tentang perilaku

politik kiai dan pengaruhnya-terhadap santri dan masvarakat sekitarnya.
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Kepemimpinan kiai-ulama’ di pendok pesantren adalah sangat unik,
karcna mercka memakai sistem kepemimpinan pra-modern. Relasi sosial antara
kiai-ulama’-santri dibangun atas landasan kepercayaan, bukan karena patron-klicn
sehapaimana dilakukan masyarakat umumnya Ketaatan santri kepada kiat-ulama’
lebih dikarenakan mengharapkan harokah (grace). sebagaimana difahami dari
konsep sufi.'® Sebaliknya dengan pernyataan diatas, dalam bukunya Sukamto
yang berjudul Kepemimpinan Kiai, James C.Scoot menyatakan bahwa hubungan
yang terjadi antara kiai dan santri adaiah hubungan vang bersifat patron-kiien J

Khoiro Ummatin daiam bukunya FPerdaku Poiitik Kiai, menjeiaskan
bagaimana partisipasi seorang kiai sebagai eiit pesantren dalam kancah
perpolitikan Indonesia, dan bagaimana piiihan pariai-pariai ierientu seorang kia
yang bertempat di pondok induk bisa metmpengaruhi pondok-pondok disekiiarnya
atau suatu pondok yang masih punya hubungan dengaii pondok induk, baix itu
kcluarga maupun santrinya.

Khoiro Ummatin menulis Perilaku Politik kii dengan mengambil
sample seluruh pondok pesantren daerah Yogyakarta, mengulas banyak tentang
kiprah kiai dalam kancah pérpolitikan dimana kiai disitu punya peran aktif dalam
partai-partai politik tertentu. Dan penelitian int akan membicarakan perilaku kiai

dalam berpolitik sebapgaimana Khaira Timmatin, tefapi penelitian ini mengambil

sample di pondok pesantren Bidayatul Hidayah Mojokerto Jawa Timur dimana

Marzuki Wahid dkk, Pesuniren iJun viasa 1¢pan {Bandung: Pustaka Hidayai,
1999), him. 14.

12 o . one . . .. . o e M N
oSukamto, Kepehumpindan Krai dalam Pesarren (dakarta: L3>, 199y) iim 17-1%



para kiai disini memulai aksinya dalam berpolitik semenjab pemilu 1999 Dimana
pada pemilu-pemilu scbelumnya mercka belum kot terjun langsung dalam
nersoalan politik.

Penelitian ini juga akan membicarakan scherapa iauh seorang kian
sebagai elit pesantren dengan kharismanya vakni  keunggulannya  dalam

pengetahuan agama membawa masyarakatnya kepada satu partai politik tertentu

yang menjadi pilthan kial

E. Kerangka Teori

Weiburn menyaiakan bahwa perilaku poiiiik Kial pesaniren daiam sudut

PR IR o M 1 N [ T L N 1. R B N ;. - N N °1. N
pandany susivlogi dapatl dikaicgorikan scbaga satah satu bentuk pelaku sosial
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arcna itu, tindakan s0sial di sini mcmitini arti was, mc iy I“lb"lxul scinud {\C}’/l‘ﬁp(‘rl\
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Qehelum camnai nada nembahasan norlalin nalitil Liar terlelhih dub
Sebelum sampat pada pembanasan pertiaxllt peiiin Wids, Chount Sy
akan dikemukakan batasan perilaku politik. Dalam pembahasan ini akan

dijelaskan, bahwa perilaku politik akan ditempatkan sebagai bagian penting untuk
menjelaskan politik kiat pesantren
Perilaku politik diartikan sebagai kegiatan yang berkenaan dengan

proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan politik. Yang melakukan kegiatan

| Y T T T TP A A [T AP A S W 0 f R I S N N -3 Vot
KUY Utthindit, £ ernarn muinn Nl L uryanaltd rustand reiajar,  ZUuzL), L
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adalah pemerintah dan masyarakat. Kegiatan yang dilakukan pada dasarnya dibagi

fungsi politik yang dipegang olch masyarak .

Perilakn politik kint pesantren, mempunyai o arti subyektif memitiki
tujuan tertentu dan bukan sebagai perilaku vang muncul secara kebetulan.
Sehingga tindakan-tindakan kiai pesantren dalam berbagai perilaku sosial dan
politik, dapat digolongkan pada tingkatan-tingkatan atau tipe-tipe tindakan sosial
yang telah dirumuskan oleh Max Weber sebagairﬁana berikut:

Pertama, rasionalitas instrumentai vang artinya bahwa tingkat
rasionalitas ini meliputi pertimbangan dan pilihan yang sadar vang berhubungan
dengan tujuan iindakan itu dan alai yang dipergunakan untuk mencapainya.

Kedua, rasionalitas yang beroricniasi ailai attinya baliwa alai-alal tranya
rhitungan vang sadar, iujuan-tujuaniiva

< d"l'l ada Aalama halaiaes R Py o iles 'I H s
suGan ada aGdrain auoungaditilyd Jusitgatl trdi-iiedi ululwuu V(lllb Ubl\ll(ll ag Ulul

tindakan sosial yang hersifat non-rasional, dalam artian tindakan yang
memperlihatkan perilaku karena kebiasaan, tanpa reflehsi
perencanaan.

Keempat, tindakan afektif artinya tindakan ini ditandai oleh dominasi
perasaan atau emosi tanpa refleksi intelektual atau perencanaan yang sadar

Tindakan ini benar-benar tidak rasional karena kurangnya pertimbangan logss.

B Ramlan Surhakti Aemahami Umu Politik (Takarta- Gramedia, 1992) him 131
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ideologi, atau kriteria rasionalifas lainnya “ DI tenpah-tengab  masyarakat,

individu berperilaku dan berinteraksi Schagian dari perilahu dan mteraksi dapat
ditandai akan berupa perilaku politik, yaitu perilaku yang bersangkut paut dengan
proses politik !’

Tindakan dan proses politik yang melibatkan kiai pesantren sebagai
wujud partisipasi scbagai warga negara bisa dilakukan dengan berbagati bentuk.
Meminjam 1stifah David E. Apter, tindakan pohtik merliputi proses pembentukan
pendapat politik, kecakapan politik, dan cara orang menyadari peristiwa-peristiwa
politik. "

Dasar pemikiran dari ilmuwan politik tersebut sekaligus menjadi
barometer bagi kiai pesantren dalam menentukan sikap politik mereka, iermasuk

1°.°1

dalam meneniukan pilihan partai politik. Peritaku miemiith paciar pohiik bagr ki

.

pesarntren akan nemiliki keterkaitan dengan empat fakior yaitu: KeKuasaan,

.oy 19
kcpentingan, kcbijaksanaan, dan budaya politik.
Faktor kekuasaan, scbagai cara untuk mencapai hal yang diinginkun
antara lain membagi sumber-sumber diantara kelompok-kelompok dalam
=} v

1]
masyarakat. Faktor kepentingan, yakni tujuan-tujuan yang dikejar oleh pelaku

atau kelompok politik. Faktor kebijaksanaan, sebagai hasil dari interaksi antara

IS DO)’]E aul Johnson, Teari Knun/(nn Klaik Jooy Modern, terj Rohery A 7. /,/uu:,u
(Jakarta: Gramedia, 19 ) him. 218-222.

17 Ramlan Surbakti, op ¢if, hlm. 15.

'* David E. Apter, Pengantar Analisa Politik. ter). Setiawan Abady (Jakarta: LP3ES.
1996), him. 209-2i0.

¥ Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar lmu Politik (1akarta Gramedia, 2003) hlm 49



kekuasaan dan kepentingan, biasanya dalam bentuk perundang-undangan. Faktor
budaya politik, scbagai oricntasi subycktif dari individu terhadap sistem politik

Pluralitas perilaku politik umat Islam termasuk kiai pesantren, kalau
dicermati lebih lanjut setidaknya terdapat empat perbedaan sikap politik vang
terjadi dikalangan politisi Islam.

Pertama.  kelompok  yang  berpandangan  pragmatis.  Mereka
meninggalkan label 1deologis dalam pemikiran dan sikap polhitiknya. Dalam
berpolitik mereka lebih suka mengintegrasikan diri dengan kekuasaan atau bahkan
masuk dalam struktur kekuasaan itu sendiri.

Kedua, kelompok akomodatit dimana  kclompok ini mempunyin
pemikitan dan sikap politik yang umumnya iebin resepiil dun kompromis
terhadap pemerintahan sekalipun tidak sclalu mengintegrasihan diri dalam

kekuasaan.

revolusioner.

Keempat, kelon*.pék prinsipalis adalah kelompok yang menghendaki
ditegakkannya prinsip-prinsip dasar yang diyakini bersumber dari nilai-nilai Islam
yang sebenarnya. Pemikiran dan sikap politiknya cenderung skriptualis dan sanpat

kritis terhadap perubahan *’

20 K M M0 O P [) L 3 AL . ) 1 P, d 4 [} 1 o b
Abdul Azis Thaba, /stani dain Neguia datam Polinh Orde Buare {(Sakarla, Gena

Insani Press, 1996). him. 334-333
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F. Metode Penelitian

Penelitian adalah usaha yang sccara sadar diarahkan untuk mengetahu
atau mempelajari fakta-fakta baru. Dapat pula penelitian diartikan schagai
penyaluran hasrat ingin tahu manusia Hasrat ingin tahu inilah yang mendorong
manusia untuk melakukan kegiatan penelitian. Jadi mengadakan penelitian adalah
mempertanyakan sesuatu hal untuk mendapatkan jawabannya.

a. Jenis dan Metode Penelitian

Studi ini bersifat sosiologis yang bergerak menurut penelitian kualitatif
yang dimaknai dengan serangkaian proses kegiatan atau menjaring informasi, dari
kondisi sewajarnya dalam kehidupan suatu obyek, dihubungkan dengan
pemecahan masalah, baik dari sudut pandang teonits dan prakiis.u

Sementara Kirk dan Miller memandang suatu penelitian Kualitatil
sebagai tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara mendasar
menyorot intcraksi manusia dengan scsamanya dalam bahasa, pcristilahan dan
kawasan sendiri, scdangkan maksud dari penclitian kualitatif adalah menemukan
unsur-unsur atau pengetahuan yang belum ada dalam teori yang berlaku,

Dalam studi int, 1:)enelitian Lualitatif akan dioperasikan melalui analisis
deskriptif, dengan melakukan reinterpretasi secara obyektif tentang fenomena

sosial yang terdapat dalam permasalahan yang diteliti.** Jadi, pergerakannya tidak

21 . . L ) S ' .
Hadari Nawawi, Instrument Penelitiain Bidung Sosia! (Yogyskana UGM Press,

1995), hlm. 209.

21 exy J. Moleong, Merode Penelitian Kualinaiif
Y g i

23 F S T [N S U L il JTP Y LU et R I
Jacob Viedenberg, Meiode duir {ehiih Foncliit Masiaidaai (Janaiia. Graiiredia,

1986), him. 34,
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hanya scbatas pengumpulan dan penyusunan data, tapi mencakup analisis dan
intcrpretasi tentang data itu.*

Nazir mendefinisikan  penclitian  deskriptif  adalah  studi  untuk
menemukan fakta dengan interpretasi vang tepat, melukiskan <secara akurat sifaf
dari beberapa fenomena, kelompok atau individu. menentukan frekuens:
terjadinya suatu keadaan untuk meminimalkan bias  dan  memaksimalkan
reliabilitas. Analisanya dikerjakan berdasarkan data ¢x pos/ facto, artinya data
dikumpulkan seteiah semua kejadian berfangsung  Tujuannya adalah
menggambarkan secara tepat sifat suatu individu, keadaan, gejala, atau kelompok
tertentu, untuk menunjukkan frekuensi penyebaran suatu gejaia atau irekuens
adanya hubungan terientu antara suatu gejaia dan gejaia iain daiam mas_varaka'l.:i

Secara fundamental, dapat dikatakan bahwa scbuali skripsi adalah
representasi obyektif terhadap fenomena yang dikaji.
ilmiah mengalami kcsulitan untuk mcenghindari unsur subycktifitas, schingga
tidak dapat dikatakan suatu studi yang benar-benar obyckll, akan tetapi suatu
studi dapat diterita sebagai karya ilmiah sepanjang dimensi obyektifitasnya, Olehs
karena itu, peneliti harus mengontrol diri untuk tidak bertindak terlalu subyektif,
dalam arti bahwa ia tidak mencampuradukkan pendapatnya dengan kenyataan-

kenyataan fenomena dalam pola maupun materi deskripsi “’

2 Winarno Surachmad, Dasar dan Tehnik Research Pengantar Metodologi Himiah

(Bandung: Tarsito, 1997), him. 131.

B M. Nazir, Metode Peneliticny (Jakarta: Ghalia, 1083), him. 1058

6 . P 4 .
*” Winarno Surachmad, op cit, him. 133,



b, Jenis Data dan Tehnik Pengumpulannya

Studi ini menggunakan data kualitatif. Ukuran data kualitatif’ adalah
logika dalam mencrima atau menolak scsuatu yang dinyatakan berupa kalimat
yang dirumuskan setelah mempelajari sesuatu itu secara cermat Data kualitatif
tidak memiliki pembanding yang pasti, karena kebenaran vang ingin dibuktikkan
bersifat relatif. Bentuk dapat berupa pandangan atau pendapat. konsep-konsep.
keterangan, kesan-kesan, tanggapan-tanggapan dan lain-lain tentang sesuatu atau
keadaan yang berkaitan dengan kehidupan manusia =’

Data ini digali dari metode-metode sebagai berikut: periama, metode
observasi. Metode observasi adaiah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara pengamatan dan pencataian dengan sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki.™® Sebagaimana arti dari mctode obscrvasi tersebult,
peneliti mengadakan penelitian langsung dilapangan. Adapun langkah yang akan
dilaksanakan scbagai tahap awal dalam scrangkaian obscrvasi ini adalah dengan
cara inveniion, yaitu observasi secara menyelurﬁh terhadap fenomena yang akan
diteliti dengan melakukan pelacakan terhadap penelitian terdabulu dan fenomena
lapangan yang akan dikaj? untuk memperoleh fokus penelitian” Metede ini
digunakan untuk melihat seberapa jauh ketaatan santri dan masyarakat terhadap
fatwa-fatwa vang dikeluarkan oleh kiai. Dan bagaimana sikap kiai memberikan

solusi-solusi terhadap segala permasalahan vang dihadapi oleh santri juga

27 Hadari Nawawi, op cil, him. 209,
* Sutrisno Hadi. Metodologi Research (Yogvakarta: Andi Oftset. 1993). him. 136
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2 Ali Maschan Moesa, Kiai dusi Foliiih, Wacana Coad Socciy {(Surabaya. LEPKISS,

1999), him. 15.



masyarakat sekitar, baik masalah sosial, budaya, ckonomi, maupun masalah
politik.

Kedua, metode interview yaitu scbuah dialog yang dilakukan olch
pewawancara (interviewer) unfuk  memperoleh informast dari terwawancarn

306

(interviewe).” Wawancara ini dilakukan terhadap kiai sebagai elit pesantren dan
santri juga masyarakat sekitarnya, dengan menggunakan interview guide.
Wawancara int dilakukan secara berselang seling dengan observasi,

Ketiga, dengan  menggunakan  metode  dokumentasi,  yakni  suatu
penelitian yang ditujukan pada penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu
melalui sumber-sumber dokumentasi.'' Metode ini merupakan aiat pengumpui
data sekunder untuk mencan dala yang berasal dart dokumen yang berguna untuk
melengkapi data yang telah diperoieh dart metode sebelumnya, dan uniuk
mengambil data dari dokumen yang ada hubungannya dengan kebutuhan data
mengenail gambaran seperti hasil perolchan suara pemilu tabun 1999 dan 2004,

upakan upayu

,.-
£
3
'1:7
o

Keempuat, yakni metode analisis data. Analisis dats
mencari dan menala secara sistematis catatan hasil interview, observasi, dan
lainnya untuk meningkatkan pemahaman tentang obyek penelitian  dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain® Metode analisis data
merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah

dibaca, dan diinterpretasikan secara lebih spesifik Teknik tersebut dapat juga

W Suharsimi Avikunto, Prosedur Penelitian Suain FPendehatan Prukiek (Sakaita. Rineka
Cipta, 1993), him. 102,

M Ibid, him. 133.

320 exi I Molcang, ap cif, hlm 36
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disebut sebagai teknik analisis deskriptif kualitatif. Menurut Bog dan Taylor
metode deskriptil” kualitatit' adalah prosedur penclitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang

diamati 3

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pemahaman akan isi dan esens penulisan
penelitian ini, scrta untuk memperolch penyajian yang serius dan terarah dengan
mengacu pada metode penelitian diatas, maka pembahasan dalam penelitian ini
disusun sebagai berikut;

Periama, adatah pendahuluan yang nmenguiaikan arguimentasi seputa
pentingnya studi yang dilakukan. Bagian ini merupakan bab pertama yang
mencakup. latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kcgunaan
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, mctode penclitian, dan sistematika
pembahasan,

Dilanjutkan bab kedua, dalam bab ini akan dibicarakan tentang pesantren
dan politik praktis yang meliputi, pesantren dalam pertarungan politik, kiai
dimedan politik praktis, dan jaringan kiai dan pesantren

Bab ketiga, dalam bab ini akan dibicarakan tentang obyek lokasi dalam
penelitian ini yakni, gambaran umum tentang pondok pesantren Bidayatul

Hidayah Mojokerto Jawa Timur yang meliputi: sejarah berdirinva pondok

3 Ibid, him. 3
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pesantren Bidayatul Tlidayah Mojokerto Jawa Timur, pendidikan di pondok
pesantren Bidayatu! Hidayah Mojokerto Jawa Timur, dan hubungan kiail-santri di
pondok pesantren Bidayatul Hidayah Mojokerto Jawa Timur.

Bah keempat, akan menyajikan pembahasan vang menjadi rumusan
masalah dalam penclitian ini yakni, kalkulasi politik kiai di pondok pesantren
Bidayatul Hidayah Mojokerto Jawa Timur. Bagian ini akan mengulas tentang
interaksi antara kial dengan partai politik, mobilisas! pesantren dalam pemilu 1999
dan 2004, kemudian pengaruh mobilisasi pesantren dalam pemilu 1999 dan 2004
terhadap perilaku pemilih.

Terakhir atau bab kelima dalam tulisan ini berisi penutup yang berupa

upaya menarik benang merah atau kestmpuian dan saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian singkat tentang Politik Kaum Bersarung (Studi

Kasus Perilaku Politik Kiai Dan Pengaruhnya Terhadap Santri Dan Masyarakat Di

Pondok Pesantren Bidayatul Hidayah Mojokerto Jawa Timur), maka dapat

diambil beberapa benang merah yang semoga dengan itu semua yang

berkepentingan dengan tulisan pendek ini dapat mencari nilai tersendiri yang

mungkin akan didapat:

1.

Dari hasil penelitian memperlihatkan bagaimana para kiai pesantren
Bidayatul Hidayah Mojogeneng memerankan diri sebagai sosok elit dalam
masyarakat. Dengan besarnya klien yang mereka miliki, baik berupa alumni
maupun jaringan kekerabatan pesantren dapat dijadikan sebagai unsur untuk
meningkatkan bargain politik kiai. Dengan sosialisasi dan pola komunikasi
informal yang dibangun secara intensif mampu memberikan dukungan suara
dalam perhelatan pemilu. Walaupun tidak secara vulgar menunjukkan
afiliasi politiknya, isyarat-isyarat politik mereka mampu diterjemahkan oleh
klien-nya dengan memberikan pilihan politik yang memiliki keterikatan-
keterikatan tertentu, seperti ikatan historis, kultural, ideologi, kesamaan
posisi sebagai kelompok yang sebelumnya termarjinalkan oleh strukur
negara. Pesan-pesan politik mereka sampaikan pada setiap momen yang

mereka hadiri, termasuk kehadiran mereka dalam kegiatan kampanye partai
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politik. Hingga saat ini kiai pesantren masih dianggap sebagai salah satu
referensi dalam menentukan pilihan politik bagi para klien-nya.

Secara umum perilaku politik kiat pesantren dapat dikategorikan pada
perilaku politik akomodatif, dimana mereka bisa menerima kehadiran semua
kelompok. Perilaku politik akomodatif itu juga ditampakkan dengan tidak
melakukan afiliasi politik praktis.

Hasil perolehan suara pada dua pemilu terakhir menunjukkan bahwa
mobilisasi yang dilakukan oleh kiai cukup berpengaruh terhadap perilaku
pemilih. Pengaruh itu dapat dilihat, disaat kiai pesantren turun langsung di
arena kampanye, maka akan dikuti langsung oleh mobilisasi santrinya,
sebaliknya dengan yang terjadi di pemilu 2004, ketika kiai tidak lagi turun
langsung di arena kampanye, maka mobilisisi maupun perolehan suara PKB
mengalami penurunan. Turunnya suara PKB di desa Mojogeneng dan secara
umum di kecamatan Jatirejo pada pemilu 2004 disebabkan beberapa hal
disamping perilaku kiai yang cukup berpengaruh terhadap perilaku pemilih,
yakni masyarakat yang semakin cerdas dalam menentukan pilihan-pilihan
mereka dan kekecewaan mereka terhadap personal mantan anggota dewan

kemarin yang mereka anngap tidak bisa amanah.

Saran
Pesantren merupakan lembaga pencetak kader-kader penerus dan pemimpin
yang memiliki kualitas penguasaan ilmu keagamaan tekstual maupun

kontekstual yang mumpuni, karenanya perlu terus mengadakan
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penyempurnaan sistem pembelajarannya agar dapat mengimbangi akselerasi
sosial kemasyarakatan. Keberadaan pesantren pada dasarnya adalah untuk
menjawab  kebutuban  masyarakat.  Perubahan  tersebut  tanpa  harus
meninggalkan “kekhasan” pesantren yang telah diakui scbagai watak
aslinya, semisal pengajaran kitab klasik dan metode pengajarannya yang
egaliter.

Interaksi politik yang dibangun antara kiai pesantren dengan partai politik
tidak harus sepenuhnya mengikuti adagium politik “tidak ada sekutu abadi
kecuali kepentingan abadi”, sebab bila itu terjadi maka pesantren sebagai
salah satu kekuatan moral bangsa akan ikut hilang. Potensi pesantren untuk
menjadi kelompok penekan (pressure group) dengan kapasitas moralnya
cukup potensial mengingat besarnya jaringan kerja antar pesantren. Dengan
demikian kiai pesantren bisa dijadikan panutan dalam sikap dan tindakan
politik bangsa secara keseluruhan.

Perlu pendidikan politik bagi para santri pesantren. Jika selama ini secara
kuantitas politisi yang berangkat dari pesantren masih terhitung kecil
dibandingkan dengan politisi dengan latar belakang selain pesantren, salah
satu sebabnya adalah karena kurangnya motivasi dan pengetahuan tentang
perpolitikan yang mereka miliki selama meninba ilmu di pesantren. Dengan
penguasaan ilmu keagamaan dan ditunjang dengan pengetahuan sosial
politik yang cukup dapat dipastikan para politisi dengan latar belakang

pesantren akan memiliki karakteristik tersendiri.
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PERTANYAAN UNTUK KIAI

L
2.

3.

Bagaimana kehidupan/aktivitas belajar di pondok pesantren.

Bagaimana hubungan antara santri dengan kiai di fuar jam helajar/mengaji.
Diantara para kiai pengasuh pesan.tren adakah yang dianggap senior dan
memiliki hak prerogatif dalam menentukan kebijakan pesantren.

Apakah kiai aktif berorganisasi.

Bagaimana tanggapan kiai terhadap partai politik.

Apakah ada upaya pendekatan yang dilakukan oleh partai politik, jika ada
kapan itu dilakukan.

Apakah kiai secara terbuka menunjukkan pilihan politik kepada
masyarakat luas.

Apakah kiai ikut mendorong santri/masyarakat dalam melakukan
partisipasi politik.

Bagaimana tanggapan kiai apabila ada kiai lain di pesantren ini yang

memiliki pilihan politik berbeda.

10. Apa alasan kiai melakukan aktivitas politik.



PERTANYAAN UNTUK SANTRI DAN MASYARAKAT

1. Apakah anda memiliki keterkaitan dengan pesantren Mojoegeneng, jika
ada apa bentuknya.

2. Bagaimana tanggapan anda terhadap keberadaan pondok pesantren.

3. Apakah anda sering datang ke pesantren, jika ya dalam moment apa.

4. Apakah selama ini pesantren cukup aktif melakukan kerja-kerja politik
praktis.

5. Apakah pilihan politik anda sama dengan kebanyakan alumni/masyarakat
lainnya.

6. Dalam memilih apakah orientasi politik pesantren juga menjadi referensi
anda.

7. Menurut anda apakah kiai melakukan himbauan untuk memilih partai
tertentu, jika ya apa bentuknya.

8. Apakah anda berpartisipasi aktif dalam kegiatan politik, misalnya menjadi
pengurus parpol atau organisasi kemasyarakatan.

9. Apakah afiliasi politik pesantren mempengaruhi pilihan politik dan

kemenangan partai.



PERTANYAAN UNTUK AKTIVIS PARTAI

1.

Bagaimana pandangan anda tentang budaya politik dan partisipasi
masyarakat di Jatirejo.

Apa alasan anda masuk menjadi aktivis partai politik.

Pendekatan apa yang anda lakukan untuk meraih dukungan dari
masyarakat.

Apakah anda melakukan pendekatan Kkhusus terhadap tokoh-tokoh
agama/kiai, jika ya mengapa anda melakukannya.

Bagaimana tanggapan kiai terhadap partai anda, apa alasannya.

Apakah anda berusaha melibatkan kiai ke dalam kepengurusan partai
politik anda.

Apakah dukungan suara yang anda peroleh dari pesantren cukup
memuaskan.

Kendala apa yang anda anggap serius saat melakukan pendekatan pada
pesantren.

Apakah afiliasi politik pesantren mempengaruhi pilihan politik dan

kemenangan partai.



PERTANYAAN UNTUK SANTRI DAN MASYARAKAT

l.

Apakah anda memiliki keterkaitan dengan pesantren Mojoegeneng, jika
ada apa bentuknya.

Bagaimana tanggapan anda terhadap keberadaan pondok pesantren.
Apakah anda sering datang ke pesantren, jika ya dalam moment apa.
Apakah selama ini pesantren cukup aktif melakukan kerja-kerja politik
praktis.

Apakah pilihan politik anda sama dengan kebanyakan alumni/masyarakat
lainnya.

Dalam memilih apakah orientasi politik pesantren juga menjadi referensi
anda.

Menurut anda apakah kiai melakukan himbauan untuk memilih partai
tertenty, jika ya apa bentuknya.

Apakah anda berpartisipasi aktif dalam kegiatan politik, misalnya menjadi
pengurus parpol atau organisasi kemasyarakatan.

Apakah afiliasi politik pesantren mempengaruhi pilihan politik dan

kemenangan partai.



PERTANYAAN UNTUK AKTIVIS PARTAL

I. Bagaimana pandangan anda tentang  budaya politik dan partisipasi
masyarakat di Jatircjo.

2. Apa alasan anda masuk menjadi aktivis partai politik.

3. Pendekatan apa yang anda lakukan untuk meraih dukungan dari
masyarakat.

4. Apakah anda melakukan pendekatan khusus terhadap tokoh-tokoh
agama/kiai, jika ya mengapa anda melakukannya.

5. Bagaimana tanggapan kiai terhadap partai anda, apa alasannya.

6. Apakah anda berusaha melibatkan kiai ke dalam kepengurusan partai
politik anda.

7. Apakah dukungan suara yang anda peroleh dari pesantren cukup
memuaskan.

8. Kendala apa yang anda anggap serius saat melakukan pendekatan pada
pesantren.

9. Apakah afiliasi politik pesantren mempengaruhi pilihan politik dan

kemenangan partai.
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